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ABSTRACT

Background: Being overweight is a condition characterized by excessive body fat accumulation. Children who
are overweight are at a higher risk of developing obesity. Data analysis from Riskesdas (2018) on the nutritional
status of children aged 5-12 years reveals a national prevalence of overweight at 10.8% and obesity at 9.2%. At
the provincial level, South Sumatra recorded an overweight rate of 10.2% and obesity at 9.1%. More specifically,
in Palembang City, the prevalence of overweight is 8.12%, and obesity reaches 11.59.

Purpose: This study aims to determine whether the use of flashcards about childhood obesity prevention can
improve understanding and behavior among overweight students.

Methods: The research adopts a quasi-experimental approach by administering pre-tests and post-tests to a single
sample group. The study will be conducted throughout the year 2024, from the second to the fifth month. Data
analysis will be performed using the non-parametric Wilcoxon test.

Results: The p-value obtained from the Wilcoxon test is less than 0.05, indicating a significant difference between
the two groups on both measured variables.

Conclusion: The influence of flashcard media education "Prevention of Overweight in Children" on the
knowledge and attitudes of overweight.
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ABSTRAK

Latar belakang: Overweight atau kegemukan ialah suatu penyakit yang dicirikan oleh akumulasi lemak tubuh
yang berlebihan. Anak yang menderita kelebihan berat badan akan mempunyai risiko tinggi terjadinya obesitas.
Analisis data Riskesdas (2018) mengenai status gizi anak usia 5-12 tahun mengungkapkan prevalensi overweight
sebesar 10,8% dan obesitas sebesar 9,2% secara nasional. Di tingkat provinsi, Sumatera Selatan mencatat angka
overweight 10,2% dan obesitas 9,1%. Lebih spesifik lagi, di Kota Palembang ditemukan prevalensi overweight
8,12% dan obesitas mencapai 11,59%..

Tujuan: Studi ini dilakukan untuk mengetahui apakah penggunaan flashcard tentang pencegahan obesitas anak
dapat memperbaiki pemahaman dan perilaku siswa overweight.

Metode penelitian: Penelitian ini mengadopsi pendekatan quasi-eksperimental dengan memberikan tes awal dan
akhir pada satu kelompok sampel. Penelitian dilakukan sepanjang tahun 2024, mulai dari bulan kedua hingga
bulan kelima. Analisis data dilakukan dengan uji statistik non-parametrik Wilcoxon.

Hasil: Nilai p yang diperoleh dari uji Wilcoxon lebih kecil dari 0.05, mengindikasikan adanya perbedaan yang
bermakna antara kedua kelompok pada kedua variabel yang diukur.

Kesimpulan: Adanya pengaruh edukasi media flashcard “Pencegahan Overweight pada Anak” terhadap
pengetahuan dan sikap siswa overweight.

Kata kunci: edukasi gizi; media flashcard; overweight; pengetahuan sikap
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Pendahuluan

Overweight adalah suatu penyakit yang dicirikan
oleh akumulasi lemak tubuh yang berlebihan!. Anak
yang menderita kelebihan berat badan sekitar lima kali
lebih mungkin akan mengalami obesitas dimasa
dewasa?. Melalui pemanfaatan standar pengukuran
tubuh anak usia 5-18 tahun, dihitung nilai Z-score
berdasarkan parameter IMT/U +1 SD hingga +2 SD 3.

Konsumsi kalori yang berlebihan dan kurangnya
aktivitas fisik adalah faktor risiko utama terjadinya
overweight *. Uang jajan pada anak menjadi faktor
dimungkinkan karena uang jajan yang dimiliki
mempengaruhi apa saja yang dimakan °. Kebiasaan
mengonsumsi makanan cepat saji, minuman bersoda,
dan makanan olahan secara rutin dapat meningkatkan
risiko terjadinya overweight 6. Kelebihan berat badan
dapat mengganggu fungsi organ vital seperti jantung,
paru-paru, dan ginjal, sehingga meningkatkan risiko
berbagai penyakit kronis 7 Selain dampak fisik, anak
dengan kelebihan berat badan juga rentan mengalami
masalah psikologis akibat perasaan berbeda dan
diskriminasi dari lingkungan sosialnya. Anak yang
kelebihan berat badan cenderung merasakan frustasi
yang mendalam dan mudah tersinggung karena merasa
dijauhi oleh temannya *

Hasil data Riskesdas (2018), Jika dibandingkan
dengan rata-rata nasional, prevalensi overweight anak
usia 5-12 tahun di Sumatera Selatan sedikit lebih
rendah (10,2%), sedangkan obesitas hampir sama
(9,1%). Namun, di Kota Palembang, terdapat tren yang
menarik, yaitu prevalensi overweight lebih rendah
(8,12%) dibandingkan rata-rata provinsi dan nasional,
sementara prevalensi obesitas justru lebih tinggi
(11,59%)°.

Kurangnya pemahaman anak tentang gizi
seimbang berdampak pada pilihan makanan sehari-
hari mereka. Untuk itu, edukasi gizi sejak dini sangat
penting untuk membentuk kebiasaan makan yang
sehat. ' Pemilihan media pembelajaran yang tepat
sangat penting untuk keberhasilan proses edukasi.
Flashcard, dengan gambar-gambar yang menarik,
dapat menjadi alat bantu yang efektif dalam
menyampaikan materi gizi kepada anak usia sekolah
dasar 1.

Flashcard mempunyai sejumlah keunggulan,
antara lain portabilitas, kepraktisan, daya ingat yang
tinggi, dan daya tarik yang kuat. Media ini sangat
efektif dalam menstimulasi otak kanan untuk
mengingat informasi visual dan verbal, sehingga
sangat cocok digunakan untuk menyampaikan pesan
tentang gizi seimbang '?

Berdasarkan penelitian yang dilaporkan bahwa
media flashcard sangat mempengaruhi peningkatan
pengetahuan, sikap dan perilaku setelah diberi edukasi
karena media flashcard mudah diingat pada siswa
kelas 5 SD Negeri Karakan !*. Kartu gambar atau
flashcard telah terbukti menjadi alat yang ampuh
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dalam meningkatkan pemahaman siswa SD tentang
gizi seimbang dan mendorong mereka untuk
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari ',

Memanfaatkan kecenderungan anak-anak untuk
bermain, media flashcard dapat menjadi alat yang
tepat untuk menyampaikan materi kesehatan secara
menyenangkan  dan  sesuai  dengan  tahap
perkembangan anak'®. Melalui pendekatan yang
menyenangkan seperti permainan flashcard, upaya
promosi gizi pada siswa overweight dapat mencapai
hasil yang signifikan dalam  meningkatkan
pengetahuan dan mengubah perilaku mereka.

Intervensi yang dilakukan secara berulang melalui
penyuluhan dan pembagian media terbukti efektif
dalam meningkatkan pengetahuan siswa,
menunjukkan bahwa pendekatan ini merupakan
strategi yang tepat dalam promosi gizi'®.

Berdasarkan data yang ada, ditemukan persentase
siswa dengan kelebihan berat badan yang cukup tinggi
di SD Negeri 126 Palembang'’. Studi ini bermaksud
untuk menguji efektivitas media flashcard dalam
meningkatkan pengetahuan dan mengubah sikap siswa
overweight terkait gizi seimbang.

Metode Penelitian

Penelitian quasi-eksperimental ini dilaksanakan di
SD Negeri 126 Palembang pada periode Februari-Mei
2024. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest
postest dengan satu kelompok yang diberikan
perlakuan.

Sampel penelitian diambil dari populasi siswa
kelas V dan VI di SD Negeri 126 Palembang yang
memenuhi kriteria overweight berdasarkan hasil
skrining awal. Dari total 195 siswa, sebanyak 41 siswa
terpilih sebagai subjek penelitian. Dengan kriteria
inklusi sebagai berikut:

1) Terindikasi overweight.

2) Bersedia menjadi responden.

3) Sehat.

4) Bersedia mengikuti
dengan selesai.

5) Belum pernah mendapatkan edukasi gizi tentang
overweight.

Sampel penelitian diambil secara sengaja dengan
mempertimbangkan kriteria tertentu yang telah
ditentukan sebelumnya. Langkah yang pertama kali
dilakukan adalah dengan melakukan skrining terhadap
berat badan responden untuk memperoleh data sampel
dengan status gizi overweight. Kemudian dilakukan
pengukuran tinggi badan terhadap responden. Sampel
yang memiliki status gizi overweight menurut z-score
IMT/U +1 SD sd +2 SD akan dijadikan responden
dengan syarat responden harus menyetujui lembar
informed consent. Untuk mengukur efektivitas media

agenda kegiatan sampai

flashcard dalam meningkatkan pengetahuan dan

mengubah sikap responden, dilakukan pengisian
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kuesioner perilaku sebelum dan sesudah pemberian
edukasi.

Tahap persiapan data merupakan proses
fundamental dalam metodologi penelitian yang
mencakup beberapa prosedur kritis. Proses editing data
dimaksudkan untuk mengoptimalkan kualitas dan
integritas dataset melalui pemeriksaan sistematis.
Tahap coding data bertujuan untuk melakukan
transformasi dan reduksi variabel guna memfasilitasi
analisis komparatif. Prosedur entry data dirancang
untuk mengintegrasikan dataset ke dalam platform
analitik yang sesuai, memungkinkan pemrosesan dan
interpretasi lebih lanjut. Selanjutnya, tahap cleaning
data difokuskan pada identifikasi dan eliminasi entri
yang tidak memenuhi kriteria validitas statistik atau
menunjukkan inkonsistensi metodologis.

Penelitian ini telah mendapatkan ethical approval
articcle dengan nomor 0816/KEPK/Adm2/V1/2024
dengan melengkapisemua persyaratan yang diminta
seperti surat pernyataan penelitian, informed consent
dan protokol etik penelitian.

Hasil

Dibawah ini adalah tabel distribusi karakteristik
responeden berdasarkan usia dan jenis kelamin:

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin

. . Jumlah

Variabel Kategori n %
9 tahun 7 17,1
Usia 10 tahun 22 53,7
11 tahun 12 29.3
Jenis Laki — Laki 24 58,5
Kelamin Perempuan 17 41,5

Analisis terhadap karakteristik sampel

menunjukkan bahwa sampel studi ini didominasi oleh
siswa berusia 10 tahun (53,7%). Selain itu, terdapat
ketidakseimbangan gender dalam sampel, dengan
proporsi laki-laki yang lebih tinggi (58,5%)
dibandingkan perempuan (41,5%).

Tabel 2. Rata-Rata Skor Pengetahuan dan Sikap
Responden Sebelum dan Sesudah dilakukan Edukasi

Gizi
Skor
Varibel Mean SD
Min Max
Sebelum 20 90 60,24 18,90
Penge- 6
tahuan Sesudah 50 100 87,07 15i04
Sebelum 30 100 9976 15668
Sikap
Sesudah 58 100 79,41 10513

Analisis data menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan pada skor rata-rata pengetahuan dan
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sikap siswa overweight setelah diberikan edukasi
menggunakan media flashcard. Skor rata-rata
pengetahuan meningkat dari 60,24 menjadi 87,07,
sedangkan skor rata-rata sikap meningkat dari 69,76
menjadi 79,41.

Tabel 3. Analisis Uji Wilcoxon terhadap Pengetahuan
dan Sikap Siswa Overweight

Sum -
Mean D
Varibel n of
value
Rank Rank
Negative
Pengetahuan 0 0,00 0,00
Ranks
Sebelum Positve 0,00
Pengetahuan 37 19,00 703,00 ’
Sesudah Ranks
Ties 4
Sikap Negative 10,67 32,00
Ranks
Sebelum - Positve 0,00
Sikap 27 16,04 433,00 >
Ranks
Sesudah .
Ties 11

Berdasarkan uji Wilcoxon, terdapat perbedaan
yang signifikan pada nilai rata-rata pengetahuan dan
sikap siswa overweight sebelum dan sesudah diberikan
intervensi edukasi. Nilai p-value yang diperoleh
kurang dari 0,05 mengindikasikan bahwa perubahan
yang terjadi bukan disebabkan oleh kebetulan. Hal ini
menunjukkan bahwa edukasi gizi menggunakan media
flashcard efektif dalam meningkatkan pengetahuan
dan sikap siswa.

Pembahasan

Pembahasan Pengetahuan

Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian
terdahulu. Analisis statistik menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan siswa setelah diberikan  edukasi
menggunakan media flashcard. Nilai t sebesar -8,951
dengan p-value <0,005 mendukung hipotesis
penelitian'?,

Sesuai dengan teori penelitian Sinta Rachmawati,
bahwa media flashcard yang disusun menarik yang
berisi materi, bahasa yang digunakan, pemilihan warna
dan desain untuk kegiatan edukasi, memudahkan
responden untuk memahami mengenai informasi yang
disampaikan schingga menambah pengetahuan
responden '8, didukung hasil penelitian dari Putri Tama
responden memahami edukasi yang diberikan
mengenai gizi seimbang melalui e-booklet dan
ceramah yang dilakukan bertahap dan berulang '°. E-
booklet efektif sebagai media edukasi gizi seimbang
dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap gizi .

Pembahasan Sikap

Temuan penelitian ini konsisten dengan studi
sebelumnya. Analisis statistik menunjukkan adanya
pengaruh signifikan (p=0,016) dari pemberian
pendidikan gizi menggunakan kartu gizi terhadap
peningkatan sikap siswa tentang gizi seimbang®’ .
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Sikap individu, termasuk sikap terhadap
pencegahan overweight, dipengaruhi secara signifikan
oleh tingkat pengetahuan yang dimiliki. Rendahnya
pengetahuan  tentang  pencegahan  overweight
cenderung berkorelasi dengan sikap negatif, sementara
pengetahuan yang tinggi berkorelasi dengan sikap
positif.

Media berupa kartu bergambar menjadi alternative
dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap. Sikap
pada pencegahan overweight didasarkan pada
kepercayaan pada indra penglihatan terhadap gambar
atau objek yang diberikan dalam media flashcard.
Selain itu, siswa mendapatkan objek gambar secara
berulang-ulang pada kartu flashcard, kemudian
terekam secara berulang yang dapat membantu
perubahan sikap. Menurut teori tersebut setelah
diberikan edukasi anak akan menerima dan memahami
isi pesan pada kartu sehingga anak bisa menentukan
sikap yang sesuai dalam pencegahan overweight '4

Simpulan

Terdapat pengaruh edukasi gizi menggunakan
media flashcard terhadap pengetahuan dan sikap
siswa overweight.

Saran

Penelitian  selanjutnya  disarankan  untuk
mengembangkan instrumen yang lebih komprehensif
guna mengukur efektivitas media flashcard dalam
intervensi gizi, dengan menambahkan variabel asupan
gizi sebagai komponen evaluasi. Selain itu,
penggunaan metode pengukuran yang lebih
mendalam, seperti penilaian antropometri dan
biomedis secara  berkelanjutan, juga  perlu
dipertimbangkan untuk memperoleh gambaran yang
lebih holistik terhadap dampak intervensi yang
dilakukan.
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